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 Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam pencapaian prestasi 

akademik siswa, terutama pada tingkat SMP di lingkungan perkotaan. Di SMP 

PGRI 1 Kediri, masih ditemukan siswa yang menunjukkan rendahnya motivasi 

belajar, seperti kurang konsentrasi, ketidakhadiran, serta sikap bosan dalam belajar. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan layanan bimbingan yang dapat 

membantu siswa meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah kelompok bimbingan dengan teknik 

diskusi, yang bertujuan membangun keterlibatan siswa, meningkatkan kesadaran 

belajar, serta memupuk komitmen dalam proses akademik. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP 

PGRI 1 Kediri. Motivasi belajar menjadi aspek penting dalam pencapaian 

keberhasilan akademik, terutama bagi siswa yang menghadapi tantangan pada 

minat dan konsentrasi belajar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya 

motivasi belajar sebagian siswa, yang ditunjukkan melalui perilaku tidak 

menyelesaikan tugas, membolos, rasa takut saat pelajaran, serta pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok yang belum optimal. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif teknik pre-experimental 

dengan bentuk one group Pretest-Posttest design. Subjek penelitian adalah 38 siswa 

kelas VIII yang memiliki motivasi belajar rendah, ditentukan melalui purposive 

sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner motivasi belajar 

berbasis skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, dengan uji paired sample t-test 

menggunakan SPSS. 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai Pretest dan Posttest setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi. Skor Pretest motivasi belajar menunjukkan rata-rata rendah, 

sedangkan skor Posttest meningkat signifikan setelah intervensi. Analisis uji-t 

berpasangan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari intervensi terhadap motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok teknik diskusi terbukti efektif 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMP. Siswa menunjukkan peningkatan fokus, 

kedisiplinan, keaktifan, serta perhatian selama proses pembelajaran. Temuan ini 

menegaskan bahwa teknik diskusi efektif diterapkan dalam layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah untuk menumbuhkan motivasi dan keaktifan belajar siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan memegang peran utama dalam perkembangan pribadi. 

Melalui pendidikan, diharapkan individu mampu mencapai tahapan 

perkembangan yang lebih baik. Pendidikan menjadi sarana bagi individu untuk 

memperoleh pengetahuan, menanamkan budi pekerti, membangun karakter 

yang baik, dan mengasah kemampuan yang dimiliki individu. Kemampuan 

setiap pribadi dapat berkembang melalui proses belajar. Belajar itu sendiri bisa 

diawali dengan adanya motivasi dan upaya sadar dari individu, sehingga 

mereka dapat melakukan kegiatan belajar secara mandiri (Suryani & 

Kurniawan. 2023). 

Belajar pada prinsipnya adalah kegiatan yang dilaksanakan dengan 

kesadaran oleh individu yang mampu menciptakan perubahan tingkah laku 

pada dirinya sendiri, baik berupa pengetahuan maupun keterampilan (Suryani 

& Kurniawan. 2023). Dalam proses ini, individu tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru, tetapi juga mengembangkan kepribadian, 

karakter, dan potensi diri mereka secara menyeluruh. Untuk mencapai 

efektivitas belajar yang diharapkan, terdapat banyak faktor yang 

memengaruhinya, salah satunya adalah motivasi belajar yang menjadi kunci 

utama.   

Motivasi belajar merupakan kekuatan dari dalam diri seseorang yang 

menuntun dan memberi motivasi dalam proses belajar sehingga orang tersebut 

dapat mencapai target yang diharapkan, hasil yang dituju (Yogi Fernando dkk. 

2024). Motivasi belajar itu sangat penting karena dapat membantu seseorang 

tetap fokus dan berkomitmen untuk mencapai tujuan belajarnya. Dengan 

adanya motivasi belajar, individu dapat menghadapi tantangan dalam belajar 

dengan lebih optimis dan gigih, sehingga meningkatkan peluang keberhasilan 

dalam mencapai hasil yang diharapkan. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

dengan giat menunjukkan kegigihan, fokus, dan antusias dalam proses  belajar, 

sehingga mereka lebih mudah mencapai tujuan belajarnya. Akan tetapi, fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki motivasi belajar yang 
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rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya belajar, belum optimalnya metode dan strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru, serta kurangnya dukungan serta motivasi dari lingkungan 

sekitar. Dengan demikian, diperlukan upaya untuk membangun suasana yang kondusif 

bagi proses belajar dan memotivasi siswa agar mereka dapat mengembangkan potensi 

diri secara maksimal. 

Namun, di era globalisasi dan digitalisasi pendidikan, motivasi belajar 

siswa menjadi tantangan serius yang perlu mendapat perhatian khusus, 

terutama di tingkat sekolah menengah pertama. Beberapa rintangan yang dapat 

mengurangi motivasi belajar siswa antara lain merasa bosan saat belajar, 

pengaruh pergaulan, kurangnya motivasi belajar, sering membolos pada jam 

pelajaran, keterbatasan fasilitas, jarang masuk sekolah, seta kurangnya minat 

terhadap mata pelajaran yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP PGRI 1 Kota Kediri, diketahui 

bahwa motivasi belajar siswa tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan melalui 

perilaku seperti tidak menyelesaikan tugas sekolah, membolos pada saat jam 

pelajaran, mengantuk saat jam pelajaran, serta kurang optimalnya pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok. Dalam situasi ini, guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) memiliki peran strategis untuk memberikan perhatian khusus 

melalui penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok secara lebih efektif dan 

terarah. Dalam menghadapi permasalahan tersebut, pendekatan bimbingan 

kelompok menjadi alternatif yang relevan. Menurut Agustina & Saputri (dalam 

Ilmi & Nst, 2024), bimbingan kelompok merupakan aktivitas yang melibatkan 

interaksi antar individu untuk mengembangkan potensi diri dan memperoleh 

informasi baru. Selain itu, metode diskusi kelompok juga dapat dimanfaatkan 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.   

Menurut Sukardi (dalam Sari & Nursalim. 2014) Diskusi kelompok 

merupakan suatu metode pendekatan yang dijalankan melalui aktivitas 

bersama, yang ditandai oleh adanya keterhubungan terhadap topik atau isu 

tertentu. Dalam proses ini, setiap peserta atau anggota kelompok secara terbuka 

berupaya mencapai suatu keputusan akhir melalui proses mendengarkan, 

menganalisis, serta menimbang berbagai gagasan yang diajukan selama diskusi 

berlangsung. Menurut Suyanto (dalam Sari & Nursalim, 2014) Pembahasan 
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kelompok merupakan suatu pendekatan dalam layanan bimbingan kelompok yang 

diadakan dengan tujuan agar siswa yang tergabung dalam kelompok memperoleh 

peluang untuk menyelesaikan permasalahan secara kolektif. Mengacu pada 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa diskusi kelompok merupakan 

metode yang efektif untuk menyelesaikan masalah secara kolaboratif. Melalui 

diskusi kelompok, para peserta dapat saling bertukar ide, gagasan, dan 

pendapat untuk mencapai solusi yang optimal.  

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2004) Salah satu keuntungan dari 

layanan bimbingan kelompok melalui metode diskusi kelompok adalah 

meningkatkan dorongan dalam belajar. Metode diskusi kelompok diterapkan 

sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif karena dapat mendorong 

siswa untuk berdialog dan saling bertukar pandangan. Teknik ini dipilih dalam 

layanan bimbingan kelompok karena mampu menciptakan suasana yang 

partisipatif dan reflektif, sehingga meningkatkan keterlibatan serta kesadaran 

siswa dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan diskusi kelompok, seluruh 

anggota berusaha membangun suasana yang mendukung keterlibatan aktif dari 

setiap peserta. Tujuan dari hal tersebut adalah untuk meningkatkan semangat 

belajar siswa.  

Penelitian yang sejalan dengan pengaruh motivasi belajar terhadap 

kegiatan belajar siswa dilakukan oleh Elawati dkk. (2023) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Motivasi Belajar dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa SMP Swasta Se- Kota Tangerang Pada Pelajaran Bahasa 

Inggris” Penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 

antara motivasi belajar serta gaya belajar dengan prestasi belajar siswa SMP Swasta 

di Kota Tangerang. Artinya, semakin tinggi motivasi dan efektivitas gaya belajar 

siswa, semakin baik pula hasil belajar yang dicapai. Penelitian menurut Elawati 

dkk. (2023) menunjukkan bahwa motivasi belajar dan gaya belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMP di Kota 

Tangerang. Hasil ini sejalan dengan penelitian peneliti yang menekankan 

pentingnya motivasi belajar sebagai faktor utama keberhasilan akademik. 

Perbedaannya terletak pada pendekatan, di mana penelitian Elawati dkk. 

(2023) berfokus pada hubungan motivasi terhadap prestasi, sedangkan peneliti 
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menitikberatkan pada peningkatan motivasi melalui layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi. 

Menurut Likur dkk. (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri Ampera, Alor” 

Temuan penelitian mengindikasikan adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara dorongan belajar dengan capaian hasil belajar mata pelajaran 

matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri Ampera. Bukti dari hal 

tersebut terlihat melalui meningkatnya rata-rata nilai, bertambahnya persentase 

siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), serta hasil uji-t 

yang telah dianalisis oleh peneliti. Penelitian tersebut memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan, karena sama-sama membahas peran penting 

motivasi belajar dalam proses pendidikan. Penelitian ini berkaitan dengan 

penelitian peneliti karena sama‑sama membahas pentingnya motivasi belajar, 

namun berbeda dalam pendekatan penelitian Likur dkk. (2022) meneliti 

dampak motivasi terhadap hasil belajar, sedangkan peneliti berfokus pada 

peningkatan motivasi melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi. 

Penelitian lain yang sejalan dilakukan oleh Batubara dkk. (2025) 

dengan penelitian berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Diskusi terhadap Etika Berbicara Siswa di MTS Ummul Quraa” 

menunjukkan bahwa layanan ini efektif dalam meningkatkan etika berbicara 

siswa. Efektivitas tersebut didukung oleh observasi guru BK yang melihat 

adanya perubahan positif selama pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi. Meskipun fokus penelitiannya berbeda, yaitu pada 

aspek etika berbicara, hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukanbmenunjukkan bahwa teknik diskusi dalam bimbingan kelompok 

juga mampu meningkatkan motivasi belajar, karena keduanya melibatkan 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut Anisa & Asyah (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Layanan Bimbingan Kelompok dengan Menggunakan Teknik Diskusi 

Terhadap Sikap Tenggang Rasa Siswa Kelas IX SMP IT Harapan Bangsa 

Tanjung Morawa”. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
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layanan bimbingan kelompok teknik diskusi dapat memberi perubahan pada 

sikap tenggang rasa siswa kelas IX SMP IT Harapan Bangsa Tanjung Morawa 

Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini ditunjukkan pada perubahan kebiasaan siswa 

terhadap sikap tenggang rasa setelah pertemuan layanan bimbingan kelompok 

teknik diskusi telah mengarah pada perubahan yang lebih baik dari 

sebelumnya. Meskipun fokusnya pada aspek sosial, hasil ini memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama menekankan 

efektivitas teknik diskusi dalam membentuk perilaku positif siswa. 

Perbedaannya terletak pada variabel yang diteliti, yaitu motivasi belajar dalam 

penelitian yang dilakukan 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

banyak membahas hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar atau 

perilaku sosial siswa. Penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus 

meneliti adanya pengaruh langsung dari layanan tertentu terhadap motivasi 

belajar siswa. Selain itu, masih sangat terbatas penelitian yang secara spesifik 

menguji pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

terhadap motivasi belajar siswa, khususnya pada jenjang SMP dan kondisi 

yang terjadi di SMP PGRI 1 Kota Kediri. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas dan terukur mengenai efektivitas layanan tersebut sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan latar belakang dan hasil studi pendahuluan yang telah 

diuraikan, peneliti tertarik untuk mengambil judul 'Pengaruh Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi terhadap Motivasi Belajar Siswa 

SMP PGRI 1 Kota Kediri'. 

B. Rumusan Masalah  

Mengacu pada hasil perumusan masalah dan ruang lingkup 

permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, fokus utama dalam 

penelitian ini dapat dirancang sebagai berikut: 
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Apakah terdapat pengaruh yang ditimbulkan oleh layanan bimbingan 

kelompok melalui Teknik Diskusi Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

SMP PGRI 1 Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik diskusi terhadap 

motivasi belajar siswa kelas SMP PGRI 1 Kediri. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman kepada pendidik bimbingan dan konseling mengenai 

pengetahuan ilmiah terkait Layanan Bimbingan Kelompok, Metode 

Diskusi Kelompok, serta Dorongan Belajar siswa.  

b. Untuk memperluas pemahaman peneliti mengenai Layanan Bimbingan 

Kelompok dan Dorongan Belajar siswa. 

c. Sebagai kontribusi konstruktif bagi pengembangan wawasan keilmuan, 

khususnya yang berkaitan dengan Layanan Bimbingan, Metode Diskusi 

Kelompok, serta Dorongan Belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK 

Sebagai referensi konstruktif bagi pendidik bimbingan dan konseling di 

SMP PGRI 1 Kediri dalam meningkatkan pelaksanaan Layanan 

Bimbingan Kelompok melalui Metode Diskusi Kelompok. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman oleh 

siswa untuk memahami penerapan layanan bimbingan kelompok dengan 

metode diskusi serta kaitannya dengan motivasi belajar. 
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